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Judul : Efektifitas Bahan Ajar Fisika Materi Gerak Lurus 
Berciri Karakter Pada Kelas VII SMP Negeri 16 
Semarang 
Penulis : Ilham Fachreza 
NIM : 113611023 
 
Skripsi ini membahas proses pembelajaran fisika 
menggunakan bahan ajar berciri karakter yang telah terlaksana di SMP 
Negeri 16 Semarang yang dilatarbelakangi radikalisme yang kini 
marak terjadi di kalangan pelajar, sehingga saat ini pemerintah 
mencanangkan diterapkannya karakter di lembaga-lembaga sekolah 
yang kemudian diintegrasikan kedalam tiap-tiap mata pelajaran, 
termasuk dalam mata pelajaran fisika. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menjawab sebuah permasalahan yakni apakah bahan ajar fisika 
berciri karakter yang diterapkan pada materi gerak lurus terhadap 
kelas VII di SMP Negeri 16 Semarang efektif? Penelitian ini 
menunjukan bahwa: pembelajaran fisika berciri karakter di SMP 
Negeri 16 Semarang sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran fisika yang sudah terlaksanakan. Saat pelaksanaan 
pembelajaran fisika pun nilai-nilai karakter tertampilkan dari kegiatan 
awal hingga kegiatan penutup. Selama penelitian, kelas eksperimen 
memberikan respon positif untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini 
bisa dilihat dari nilai pretest pada kelas eksperimen yakni 65,40 
sementara kelas kontrol 68,06 setelah diberikan treatmen oleh peneliti 
nilai posttest kelas eksperimen menjadi 77,40 dan kelas kontrol 
menjadi 71,09.  Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh modul yang 
digunakan di kelas eksperimen adalah modul yang telah dirancang 
dengan menerapkan basis karakter sementara untuk kelas kontrol 
modul yang digunakan adalah modul biasa yang digunakan setiap 
hari. Hal ini berarti bahwa penggunaan modul belajar berciri karakter 
sangatlah efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 16 Kelurahan Ngaliyan Kecamatan Ngaliyan Kota 
Semarang. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
informasi dan bahan masukan bagi mahasiswa, tenaga pendidik, 
peneliti, dan semua pihak yang membutuhkan terutama dilingkungan 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan sangat erat hubunganya dengan ilmu, karena 
ilmu dapat kita cari dengan pendidikan yang bisa kita peroleh 
dimana saja terutama sekolah. Seperti dalam kandungan ayat 
berikut: 
 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", 
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.( Surah Al 
Mujadalah: 11 ) 
Kandungan dari surah Al Mujadalah ayat 11 bahwa, 
orang yang beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya oleh 
Allah SWT. Orang beriman adalah orang yang paling mulia di 
hadapan Allah SWT, dikarenakan kepatuhanya kepada-Nya. 
Sementara orang yang memiliki ilmu pengetahuan luas akan 
dihormati oleh orang lain, karena akan kemampuanya melakukan 
sesuatu yang ada di dunia ini. Oleh karena itu kita hidup di dunia 
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berilmu sangatlah penting. Ilmu dapat kita cari melalui 
pendidikan yang bisa kita peroleh dari mana saja terutama 
sekolah. 
Pendidikan adalah suatu proses dalam usaha pencerahan 
kehidupan manusia. Pendidikan memberikan kemampuan 
pengembangan fikiran, penataan perilaku, dan pengaturan emosi. 
Melalui pendidikan manusia dapat memecahkan permasalahan 
antar manusia maupun dengan alam dan sekaligus dapat 
memanfaatkan alam untuk peningkatan kehidupan. Proses 
pendidikan yang baik didukung pula oleh proses dan hasil 
pembelajaran tersebut, sesuai dengan tujuan pembelajaran atau 
belum. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran 
dapat berpengaruh pada minat belajar siswa dan hasil 
pembelajaran siswa. 
Salah satu usaha untuk mengatasi minat belajar siswa 
dan hasil pembelajaran siswa ialah penggunaan bahan ajar yang 
sangat menarik dikalangan siswa. Ketertarikan siswa pada 
umumnya mengenai bahan ajar yakni meliputi: banyaknya 
gambar, penuh dengan warna, sesuai dengan apa yang siswa lihat 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bahan ajar seperti 
itu pembelajaran tidak terkesan jenuh dan membosankan bagi 
siswa, karena siswa tidak hanya melihat kertas putih dengan 
banyak tulisan akan tetapi dengan adanya modul ini siswa akan 
lebih tertarik untuk membaca dan terdorong motivasi belajarnya. 
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Kesesuaian dari proses dan hasil belajar siswa sangat 
dipengaruhi dengan membaca. Dengan membaca siswa akan 
memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami 
khazanah kearifan yang banyak hikmat, dan mengembangkan 
ketrampilan lainya yang amat berguna untuk mencapai sukses 
dalam hidup. Aktivitas membaca yang terampil akan 
membukakan pengetahuan yang luas, gerbang kearifan yang 
dalam, serta keahlian dimasa yang akan datang. Kegiatan dan 
ketrampilan membaca itu tidak dapat diganti dengan metode-
metode pengajaran lainya. Membaca dapat dipandang sebagai 
sebuah proses interaktif antara bahasa dan pikiran, selain itu pula 
membaca juga dapat menuntun dalam pembentukan karakter dari 
tiap siswa. Membaca secara tidak langsung kita terbawa dalam 
sebuah alur dari buku tersebut, yang tidak lain pula karakter kita 
akan terbentuk dengan sendirinya. 
Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
tabiat, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain, dengan kata lain watak.1 Sehingga 
karakter juga dapat diartikan sebagai nilai-nilai perilaku manusia 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
tingkah laku berdasarkan norma-norma yang berlaku yang dapat 
membentuk watak serta kepribadian dari seseorang. 
                                                          
1Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) hlm 
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Pembentukan karakter dapat diibaratkan sebagai 
pembentukan seseorang menjady body builder (binaragawan) 
yang memerlukan “latihan otot-otot akhlak” secara terus menerus 
agar menjadi kokoh dan kuat.2 Sehingga pembentukan karakter 
merupakan pembentukan seseorang dengan penanaman akhlak-
akhlak seperti jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain 
dan tingkah laku yang baik serta mulia secara terus menerus yang 
membuat seseorang tersebut memiliki kepribadian yang kokoh 
dan kuat. Pembentukan karakter juga bisa kita terapkan dalam 
halnya sebuah pembelajaran yang dapat menanamkan tingkah 
laku yang baik serta mulia yakni dalam pembelajaran fisika. 
Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
keadaan fisik atau fenomena alam dan dekat dengan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan masyarakat. Dalam pembelajaran 
fisika pun dapat diterapkan pembelajaran yang berbasis karakter 
untuk mengenal alam sekitar, untuk peduli terhadap 
lingkunganya, dimana diharapkan dapat mendidik penerus bangsa 
yang memiliki budi pekerti luhur yang dapat mengelola alam dan 
lingkungan sekitar dengan baik. Oleh karena itu, sangatlah perlu 
diterapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran fisika. 
Mata pelajaran fisika sering kali dianggap sulit oleh 
sebagian siswa. Siswa beranggapan bahwa fisika adalah pelajaran 
yang sulit, pelajaran yang memiliki banyak angka dan rumus 
                                                          
2Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 36 
5 
 
yang harus dihafalkan. Hal ini cenderung dapat menyebabkan 
siswa malas jika menghadapi persoalan fisika yang sekiranya 
sulit untuk dipecahkan. Siswa seringkali tidak pernah 
menyelesaikan soal latihan tentang fisika karena mereka tidak 
terbiasa dengan rumus-rumus yang sering dipakai. Faktor 
tersebut dikarenakan tidak adanya ketrampilan membaca terlebih 
dahulu sebelum memasuki pembahasan oleh guru. 
Pemahaman konsep yang mendalam dalam belajar fisika, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: sumber belajar, fasilitas 
dalam pembelajaran, media pembelajaran, dan strategi 
pembelajaran. Sumber belajar dapat diacu sebagai salah satu 
alternatif fasilitas belajar siswa. Proses pembelajaran dapat 
diimplementasikan dengan bahan ajar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan konseptual untuk membangkitkan aktivitas berfikir 
tinggi. Implementasi pada bahan ajar dari segi isi dan teks dapat 
diorientasikan sebagai bahan pembelajaran yang mudah 
dipahami, penyedia informasi baru yang bermanfaat dan 
berkaitan dengan dunia nyata, penyedia penjelasan-penjelasan 
yang membantu siswa memecahkan masalah dalam belajar, dan 
penyedia informasi yang bermanfaat untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan nyata. Bahan ajar yang selama ini digunakan 






1. Isi.  
Isi yang digunakan dalam bahan ajar selama ini hanya 
menjelaskan teori-teori saja,  tidak ada materi yang 
menerapkan karakter di dalamnya. 
2. Orientasi 
Orientasi yang terkandung dalam bahan ajar selama ini hanya 
menuju ranah kognitif saja tidak ada afektif dan psikomotorik 
yang terkandung, karena hanya materi dan soal saja yang ada 
di dalamnya. 
Bahan ajar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar berbasis karakter, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Isi 
Isi yang harus terkandung didalam bahan ajar berbasis 
karakter tidak hanya menjelaskan teori-teori saja, melainkan 
disertai dengan gambar, contoh penerapan sehari-hari, dan 
diterapkanya karakter-karakter dalam tiap pembahasan. 
2. Orientasi 
Orientasi yang terkandung dalam bahan ajar berbasis karakter 
harus mencakup ranah afektif, kognitif dan psikomotorik  
SMP Negeri 16 Semarang memiliki siswa dengan 
kemampuan heterogen pada setiap kelasnya dan memiliki 
pengajar fisika dengan karakter yang berbeda-beda pula. 
Berdasarkan survey yang dilakukan masih ada beberapa guru 
fisika yang masih menggunakan metode ceramah dan diskusi, 
sehingga proses pembelajaran tidak melibatkan siswa secara 
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aktif. Sehingga siswa dengan kemampuan yang berbeda akan 
lebih baiknya jika, bahan ajar yang membuat siswa menjadi 
tertarik bisa menjadi pegangan siswa dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. 
Berpijak dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengamati bahwa dengan adanya pengembangan bahan 
ajar yang disisipi oleh karakter apakah berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa di SMP Negeri 16 Semarang pada peserta 
didik kelas VII. Dari sinilah kemudian penulis mengangkat 
sebuah judul untuk tema tersebut yaitu: “Efektifitas bahan ajar 
fisika materi gerak lurus berbasis karakter pada kelas VII SMP 
Negeri 16 Semarang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka permasalahan yang timbul adalah apakah 
bahan ajar fisika berbasis karakter yang diterapkan pada materi 
gerak lurus terhadap kelas VII di SMP Negeri 16 Semarang 
efektif? Efektif dalam rumusan masalah ini mencakup: 
1. Nilai pretest kelas Eksperimen dan kontrol? 
2. Nilai post-test kelas Eksperimen dan kontrol? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat 




1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas bahan ajar fisika berbasis karakter yang 
akan di terapkan pada materi gerak lurus  kelas VII di SMP 
Negeri 16 Semarang. Efektifitas ini dapat diketahui dari adanya 
nilai post-test lebih besar dari nilai pretest. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat 
mempraktikan karakter terhadap peserta didik melalui 
pengembangan sebuah modul. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peserta didik 
a) Peserta didik dapat mengembangkan 
pemahaman konsep pelajaran yang pada 
akhirnya memperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
b) Peserta didik dapat lebih mudah memahami 
materi Gerak Lurus. 
2) Manfaat bagi guru 
a) Memberikan informasi kepada guru fisika 
bahwa bahan ajar fisika dapat dikembangkan 
dengan berbasis karakter yang diterapkan 
9 
 
pada materi gerak lurus sangat efektif 
b) Dengan penggunaan bahan ajar seperti ini 
guru dapat mengetahui kemampuan masing-
masing peserta didik. 
3) Manfaat bagi sekolah, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan pada 
tahun berikutnya untuk mengadakan perbaikan 
pembelajaran fisika dengan bahan ajar berbasis 
karakter, sehingga menciptakan generasi yang 
cerdas sekaligus berbudi pekerti luhur. 
4) Manfaat bagi peneliti 
a) Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya. 
b) Sebagai sarana belajar dan mengembangkan 
potensi yang didapat di bangku perkuliahan 
kedalam kegiatan pembelajaran fisika. 
c) Untuk mengetahui kondisi lingkungan 






A. KAJIAN PUSTAKA 
Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis terlebih dahulu 
mempelajari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang terkait 
dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar acuan dan 
juga sebagai pembuktian empirik atas teori-teori pendidikan yang 
telah mereka temukan. 
Sheilla Rully Anggita (2012) mengangkat sebuah judul 
“Analisis Deskriptif Pembelajaran Fisika Berbasis Pendidikan 
Karakter Pada Kelas X SMA Negeri 3 Semarang Tahun Ajaran 
2011/2012” penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui 
gambaran tentang pembelajaran fisika berbasis karakter yang telah 
di terapkan pada kelas X di SMA Negeri 3 Semarang pada 
semester genap tahun ajaran 2011/2012. 2) Untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 
fisika berbasis pendidikan karakter. 3) Untuk mengetahui upaya-
upaya pemecahan dari permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan februari sampai dengan maret tahun 2012 di 
SMA N 3 Semarang dengan populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Semarang yang 
terdiri dari X-5, X-6, X-7, X-8. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah 7 orang dari kelas X. data. Pada pelaksanan 
pembelajran dikelas X-5, X-6, X-7, X-8 secara umum metode 
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yang diterapkan adalah metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, triangulasi data. Sedangkan media yang digunakan 
adalah papan tulis, kelas media. Dari hasil penelitian dipaparkan 
bahwa proses pembelajaran di SMA Negeri 3 Semarang yang 
terdiri dari X-5, X-6, X-7, X-8 diwujudkan dalam lima komponen 
yang saling mempengaruhi yaitu tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, guru dan siswa. 
Dety Fitriyani (2005) mengangkat sebuah judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Usia Dini di PGIT Umar bin Khatab Kudus”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama islam pada anak usia dini di PGIT Umar bin 
Khatab Kudus. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik di PGIT Umar bin Khatab Kudus. Metode dalam proses 
belajar mengajar sudah disesuaikan dengan tahap perkembangan 
anak dan kebutuhan anak. Metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang digunakan di PGIT Umar bin Khatab Kudus 
adalah: metode cerita, karyawisata, pengawasan, keteladanan, 
pembiasaan dan metode bermain. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran di PGIT Umar bin Khatab 
Kudus dilakukan dengan cara memberikan materi-materi yang 
berguna sebagai bekal anak dalam menjalani kehidupan seperti 
materi akidah, ibadah, dan akhlak. 
Hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini 
memiliki kesamaan dibagian karakter yang ditanamkan dalam 
12 
 
peserta didik saat ini. Hasil penelitian sebelumnya dari saudari 
Sheilla Rully Anggita membahas tentang pembelajaran fisika 
berbasis pendidikan karakter, sementara dari saudari Dety 
Fitriyani membahas tentang karakter yang ditanamkan di peserta 
didik. Namun dari topik hasil penelititian sebelumnya pasti 
memiliki kesamaan dan perbedaan hasil penelitian dengan topik 
penelititan saat ini. Untuk kesamaanya yakni, sama-sama 
membahas karakter yang diterapkan kepeserta didik. Untuk  
perbedaannya yakni, jenjang yang digunakan pada penelitian 
sebelumnya. Penelititan dari Sheilla Rully Anggita menganalisis 
deskriptif pada kelas X sementara dari Dety Fitriyani menganalisis 
pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini. Hasil penelitian 
sebelumnya sangatlah membantu sebagai acuan dalam skripsi 
yang dilakuakan peneliti saat ini. 
 
B. DESKRIPSI TEORI 
Deskripsi teori akan membahas tentang: bahan ajar fisika, 
materi ajar fisika, gerak lurus, karakter, dan hasil pembelajaran. 
1. Belajar dan Hasil Belajar 
a. Definisi Pembelajaran 
Pembelajaran atau dalam bahasa Inggris adalah 
learning dapat didefinisikan sebagai “change in behavior 
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or capacity acquired through experience”.1 Sehingga 
dapat diartikan, pembelajaran adalah perubahan perilaku 
atau kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman. 
Seperti dalam kandungan surah Al-Alaq ayat 1-5: 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan 
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.(Surah Al Alaq: 1-5) 
Kandungan dari surah Al Alaq ayat 1-5 bahwa 
membaca dan menulis sangatlah penting bagi manusia 
untuk mengetahui segala sesuatu dari apa yang tidak 
diketahuinya. Belajar juga meliputi membaca dan menulis 
yang akan memberikan banyak ilmu pengetahuan bagi 
manusia dimuka bumi ini.    
Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz 
Majid dalam kitab “At-Tarbiyah wa Turruqu Al Tadrisi” 
adalah2 
ملعتلا نآ¸س ةربخ ىلع ارطي ملعتملا نه ذ يف رييغت وه هقب ا
ادي دج ارييغت اهيف ث دحيف 
                                                          
1Tan Oon Seng, d.k.k, Educational Psychology: A Practitioner 
Approach (An Asian Edition), (Singapore: Thompson Learning, Inc., 2003), 
hlm.198 
2Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz madjid, At Tarbiyah wa Turruqu 
Al Tadrisi, Juz 1, (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), hlm. 169 
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Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang yang 
belajar karena pengetahuan lama, kemudian terjadilah 
perubahan yang baru. 
Hasil pembelajaran adalah sebuah proses yang 
dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan 
metode pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat berupa 
hasil nyata, yakni hasil yang diinginkan dalam pencapaian 
proses belajar. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 
1 Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.3 Dengan demikian inti dari 
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses belajar 
agar membentuk arahan yang positif pada diri peserta 
didik. 
b. Proses Pembelajaran 
Salah satu hal yang memegang peran penting bagi 
keberhasilan pengajaran adalah proses pelaksanaan 
pengajaran.4 Proses pembelajaran merupakan sebuah 
tahapan yang dilalui dalam mengembangkan 3aspek, 
yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan kata 
lain kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
                                                          
3UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003), hlm. 5 
4R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan & Kebudayaan dan Rineka Cipta, 2003), hlm.30 
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Pelaksanaan pengajaran yang baik sangat dipengaruhi 
oleh perencanaan yang baik pula. Didalam proses 
pembelajaran terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan 
oleh guru yaitu persiapan/ perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran/ implementasi, dan tahap penilaian/ 
evaluasi. 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah pengambilan keputusan 
tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan.5 Sehingga perencanaan pembelajaran adalah 
proses pengambilan keputusan hasil berfikir secara 
rasional tentang sasaran dan tujuan pembeajaran 
tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 
pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan 
segala potensi dan sumber belajar yang ada.6 
Konteks dalam  pembelajaran, perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, 
penggunaan media pengajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
                                                          
5Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm.23 
6Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, hlm. 28 
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pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.7 
Perencanaan pengajaran memiliki peran penting 
dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas 
sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar 
siswanya. Perencanaan pengajaran ini dimaksudkan 
juga sebagai langkah awal sebelum proses 
pembelajaran berlangsung.8Sehingga seorang guru 
yang akan mengajar pelajaran harus memikirkan hal-
hal apa yang harus dilakukan serta menuangkan 
secara tertulis secara berjangka dalam perencanaan 
pembelajaran yang dimulai dengan merumuskan 
program tahunan, program semester, analisis materi 
pelajaran, pengembangan silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, program remidial, dan 
program pengayaan. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran (Implementasi) 
Pengimplementasi rencana pengajaran yang telah 
disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi 
dan kondisi yang ada dan berusaha “memoles” setiap 
situasi yang muncul menjadi situasi yang 
                                                          
7Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.17 
8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru, hlm. 22 
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berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, inilah 
maksud dari pelaksanaan pembelajaran.9 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat 
tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang di 
antaranya adalah: 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan 
perhatian, dan mengetahui apa yang telah 
diketahui oleh siswa berkaitan dengan bahan yang 
akan dipelajari.10 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk 
menanamkan, mengembangkan pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan berkaitan dengan bahan 
kajian yang bersangkutan. Kegiatan inti 
setidaknya mencakup: 1) penyampaian tujuan 
pembelajaran, 2) penyampaian materi (bahan ajar) 
dengan menggunakan pendekatan dan metode, 
serta media pembelajaran, 3) pemberian 
bimbingan bagi pemahaman siswa, 4) melakukan 
                                                          
9Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi guru, hlm. 91 
10Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi guru, hlm. 104 
18 
 
pemeriksaan/ pengecekan tentang pemahaman 
siswa.11 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup ini adalah kegiatan yang 
memberikan penegasan atau kesimpulan dan 
penilaian terhadap penegasan atau kesimpulan 
dan penilaian terhadap penugasan bahan kajian 
yang diberikan pada kegiatan inti.12 
3) Penilaian Hasil Belajar 
Di dalam kegiatan penilaian hasil belajar ini atau 
yang disebut juga dengan evaluasi pembelajaran, guru 
harus dapat menetapkan prosedur dan teknik evaluasi 
yang tepat. Jika kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan pada kegiatan perencanaan belum tercapai, 
maka guru tersebut harus meninjau kembali rencana 
serta implementasinya dengan maksud untuk 
melakukan perbaikan. 
c. Komponen dalam Pembelajaran 
Di dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen 
pembelajaran, antara lain: 1) tujuan, 2) materi pelajaran, 
                                                          
11Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru , hlm. 104 
12Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru , hlm. 105 
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3) strategi, metode dan pendekatan pembelajaran, 4) 
media pembelajaran dan 5) evaluasi.13 
1) Tujuan Pembelajaran 
Komponen yang pertama adalah tujuan, tujuan 
merupakan komponen yang sangat penting dalam 
sistem pembelajaran. Tujuan yang diharapkan dapat 
dicapai adalah sejumlah kompetensi yang tergambar 
baik dalam kompetensi dasar maupun dalam standar 
kompetensi. 
2) Isi atau Materi Pembelajaran 
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen 
kedua dalam sistem pembelajaran. Sehingga, tujuan 
utama pembelajaran adalah penguasaan materi 
pelajaran. Dalam hal ini, guru perlu memahami secara 
detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa. 
Dan materi pelajaran tersebut dapat diambil dari 
berbagai sumber. 
3) Strategi, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 
a) Strategi Pembelajaran 
Strategi adalah komponen yang juga memiliki 
fungsi yang sangat menentukan dalam 
pembelajaran. Keberhasilan pencapaian tujuan 
juga sangat ditentukan oleh komponen ini. Di 
                                                          
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 58 
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dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.14 Jadi strategi pembelajaran 
itu sendiri adalah suatu kegiatan yang berisi 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Ada beberapa jenis strategi pembelajaran 
berdasarkan penyampaiannya, yaitu expository-
discovery learning dangroup-individual learning. 
Dalam strategi expository learning, bahan 
pelajaran disajikan siswa ke dalam bentuk jadi 
dan siswa dituntut untuk menguasai bahan 
tersebut, strategi ini disebut juga dengan strategi 
pembelajaran langsung (direct 
instruction).Sedangkan strategi discovery 
learning ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan 
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 
sehingga guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 
pembimbing bagi siswanya.15 
                                                          
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 126 
15Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 128 
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Strategi belajar individual (individual 
learning) dilakukan oleh siswa secara mandiri. 
Sedangkan strategi belajar secara group (group 
learning) dilakukan oleh sekelompok siswa yang 
diajar oleh seorang atau beberapa guru. Sehingga 
dalam strategi kelompok ini tidak memperhatikan 
kecepatan belajar individual, dan setiap individu 
dianggap sama.16  
Ditinjau dari cara penyajian dan cara 
pengolahannya, strategi pembelajaran juga 
dibedakan menjadi strategi deduktif dan induktif. 
Jika strategi deduktif adalah strategi pembelajaran 
yang dilakukan dengan mempelajari konsep-
konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari 
kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi, sehingga 
beranjak dari hal yang abstrak menuju hal yang 
konkret. 
Sebaliknya strategi induktif, strategi ini bahan 
yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkret 
atau contoh-contoh kemudian secara perlahan 
siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan 
sukar.17 
                                                          
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 128 




b) Metode Pembelajaran 
Konteks dalam  pembelajaran, selain strategi 
pembelajaran juga dikenal adanya metode 
pembelajaran. Untuk merealisasikan strategi yang 
telah ditetapkan oleh guru dalam sutu kegiatan 
pembelajaran, maka digunakanlah metode 
pembelajaran. Pengertian dari metode 
pembelajaran ini adalah cara yang digunakan 
untuk melaksanakan suatu strategi. Ada 4 metode 
pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode diskusi, dan metode 
simulasi.18 
Metode ceramah ini dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pembelajaran dengan penuturan 
secara lisan atau penjelasan langsung kepada 
sekelompok siswa.19 
Untuk metode demonstrasi merupakan 
metode penyajian pembelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda 
                                                          
18Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 147 
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 147 
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tertentu baik yang sebenarnya ataupun hanya 
sekedar tiruan.20 
Sedangkan untuk metode diskusi adalah 
metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 
kepada suatu permasalahan yang berguna untuk 
menambah pengetahuan siswa dalam menghadapi 
dan memecahkan suatu permasalahan, menjawab 
pertanyaan dan membuat suatu 
keputusan.21Dalam metode diskusi ini lebih 
bersifat bertukar pengalaman untuk mengambil 
keputusan secara bersama-sama. 
Secara umum, ada dua jenis diskusi yang 
biasa dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu: 
Pertama, diskusi kelompok yang biasa disebut 
juga dengan diskusi kelas. Pada diskusi ini 
permasalahan yang disajikan oleh guru 
dipecahkan oleh kelas secara keseluruhan, dan 
yang mengatur jalannya diskusi adalah guru itu 
sendiri. Kedua, diskusi kelompok kecil, dalam 
diskusi kelompok kecil ini siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 3-7 orang. 
Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru 
                                                          
20Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 152 
21Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 154 
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menyajikan masalah dengan beberapa sub 
masalah, dan setiap kelompok melaporkan hasil 
diskusinya. 
Metode simulasi adalah metode yang cara 
penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami 
konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu.22 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode 
mengajar dengan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung 
pada obyek yang sebenarnya. 
c) Pendekatan Pembelajaran 
Di dalam istilah pembelajaran juga dikenal 
adanya pendekatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak 
atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran.  
Di dalam pendekatan pembelajaran terdapat 
dua pendekatan, yaitu pendekatan yang berpusat 
pada guru (teacher-centered approaches) dan 
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-
centered approaches).23 Untuk pendekatan yang 
                                                          
22Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 159 
23Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 127 
25 
 
berpusat pada guru menurunkan dari strategi 
pembelajaran langsung (direct instruction) dan 
pembelajaran deduktif atau pembelajaran 
ekspositori.Sedangkan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi 
pembelajaran induktif. 
Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami 
secara baik peran dan fungsi metode dan strategi 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
4) Media Pembelajaran 
Komponen pembelajaran yang keempat adalah 
media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 
alat bantu yang memungkinkan siswa dapat belajar 
dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan 
hasil-hasil teknologi.24 Media pembelajaran dapat 
juga diartikan sebagai seluruh alat dan bahan yang 
dapat dipakai untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran yang dikondisikan agar siswa dapat 
memperoleh  pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.  
Media pembelajaran ini terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu: media auditif, yakni media yang hanya dapat 
didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur 
                                                          
24Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 60 
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suara; media visual, yakni media yang hanya dapat 
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara; media 
audiovisual, yakni jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur 
yang dapat dilihat.25 
5) Evaluasi 
Dan komponen pembelajaran yang terakhir adalah 
evaluasi. Evaluasi itu sendiri bukan hanya berfungsi 
untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 
pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat 
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen 
dalam sistem pembelajaran.26 
2. Materi Ajar Gerak Lurus 
Materi gerak lurus adalah materi yang sangat asing atau 
hal baru bagi siswa kelas VII. Karena pada jenjang 
sebelumnya siswa belum pernah mendapat materi gerak lurus. 
Materi gerak lurus adalah salah satu materi dalam 
pembelajaran fisika, oleh karena itu akan dibahas materi ajar 
apa saja yang terkandung dalam pembelajaran fisika kelas 
VII. Materi ajar fisika kelas VII terdiri dari: 
                                                          
25Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 172 
26Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, hlm. 61 
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a. Besaran dan Satuan 
b. Pengukuran 
c. Suhu 
d. Wujud Zat   
e. Kalor  
f. Gerak Lurus 
1) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
2) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
g. Mikroskop 
Benda dikatakan bergerak jika mengalami perubahan 
kedudukan terhadap titik acuan tertentu. Missal seseorang 
berada didalam bus yang bergerak meninggalkan halte 
(tempat pemberhentian). Bila halte ditetapkan sebagai 
titik  acuan maka bus dan orang tadi dikatakn bergerak 
terhadap halte. Apabila bus ditetapkan sebagai acuan 
maka orang dikatakan tidak bergerak (diam) terhadap bus. 
Keadaan seperti inilah sering disebut gerak bersifat 
relative artinya, benda dapat dikatakan bergerak terhadap 
titik acuan tertentu, tetapi tidak bergerak terhadap benda 
lain. 
Benda yang bergerak lurus menempuh lintasan garis 
lurus. Missal, bola yang menggelinding, kelereng yang 
menggelinding. Lintasan adalah titik berurutan yang 




Kedudukan sama artinya dengan letak. Kedudukan 
suatu benda dapat dinyatakan terhadap titik sembarang 
yang disebut titik acuan. Kedudukan suatu benda 
ditentukan oleh jarak terhadap titik acuan tertentu. 
Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu 
benda akibat terjadinya perubahan waktu. Perpindahan 
bergantung pada kedudukan awal dan akhir, dan tidak 
bergantung pada lintasan yang ditempuh. 
Gerak lurus dapat dibagi menjadi dua yakni: 
a. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak benda 
dengan lintasan garis lurus dan memiliki kecepatan (v) 
setiap saat tetap. Kecepatan tetap adalah saat benda 
menempuh perpindahan yang sama selang waktu (t) 
yang dibutuhkan juga sama.Seperti pada grafik 
dibawah ini. 
 
v = Kecepatan (m/s) 
t = Selang waktu (s) 
Gambar 2.1 Grafik Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
b. Gerak lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah 
gerak benda dengan lintasan garis lurus dan memiliki 
kecepatan (v) setiap saat berubah. Seperti grafik 
dibawah ini, dimana posisi kecepatan (v) selalu 
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berubah terhadap waktu (t) yang dibutuhkan. 
v = Kecepatan (m/s) 






Gambar 2.2 Grafik Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB)  
Percepatan adalah perubahan kecepatan terhadap 
selang waktu, dimana benda yang bergerak semakin 
lama semakin cepat dikatakan benda tersebut 
mengalami percepatan. 
3. Bahan Ajar Fisika 
a. Definisi Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan suatu bentuk bahan yang 
digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran. Bahan 
dalam pembelajaran bisa tertulis atau non-tertulis. Bahan 
ajar biasanya tersusun secara rapi atau secara sistematis. 
Bahan ajar disusun dengan tujuan untuk membantu 
peserta didik dalam memperoleh alternatif materi di 
samping buku-buku yang sulit diperoleh serta 
memudahkan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Bahan ajar juga memiliki fungsi yang sangat 
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penting dalam proses pembelajaran. Sebagai fasilitas 
kegiatan pembelajaran secara mandiri peserta didik yang 
dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik. Bagi pengajar bahan ajar juga memiliki 
fungsi sebagai pengembangan kompetensi peserta didik, 
sebab pengajar memiliki kebebasan dalam memiliki dan 
menyampaikan materi untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Definisi Bahan Ajar Fisika 
Bahan ajar fisika merupakan suatu bentuk bahan yang 
digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran yang 
berkaitan dengan ilmu-ilmu fisika. Bahan ajar fisika bisa 
berupa macam-macam bentuknya, seperti: bahan cetak, 
bahan ajar dengar, dan bahan ajar multimedia.  
1) Bahan ajar cetak berupa: handout, buku, modul, 
brosur, lembar kerja siswa dan masih banyak lagi.  
2) Bahan ajar dengar seperti: kaset, radio, piringan 
hitam.  
3) Bahan ajar multimedia bisa berupa: CD, film, video, 
web. 
Kata fisika berasal dari bahasa Yunani “physics” yang 
berarti “alam”. Fisika dalam bahasa inggris disebut juga 
“physics” yang berarti ilmu yang mempelajari aspek-aspek 
alam yang dapat dipahami dengan dasar-dasar pengertian 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fisika 
adalah ilmu yang mempelajari tentang zat dan energy 
(seperti panas, cahaya, dan bunyi).28 Sehingga dapat 
dikatakan, fisika merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang aspek-aspek atau fenomena-fenomena fisik yang 
ditangkap oleh indra yang terjadi di alam. 
Dari pengertian Bahan ajar dan pengertian fisika, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar fisika 
merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai alat 
penunjang dalam pembelajaran yang berkaitan dengan 
ilmu-ilmu fisika berupa aspek-aspek atu fenomena-
fenomena fisik dialam semesta pada peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran fisika dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 
mental dan fisik melalui interaksi-interaksi dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam 
mata pelajaran fisika. 
4. Karakter 
Menurut D. Yahya Khan karakter itu sendiri adalah sikap 
pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif 
                                                          
27Sephtian, “Definisi Fisika, Besaran dan Satuan, Dimensi Besaran”, 
http://sephtian.wordpress.com/2009/03/10/8/, diakses 11 Febuari 2015 
28Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) , hlm.317 
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dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan.29 Dapat 
diartikan karakter adalah suatu sikap seseorang yang mana 
sikap tersebut bersifat kuat sebagai hasil dari tindakan yang 
dilakukan setiap harinya.30 
Menurut Doni koesoema A. memahami bahwa karakter 
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai cirri, 
atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari seseorang 
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan.31 
Dari pengertian karakter yang telah dikemukakan oleh 
beberapa tokoh, maka dapat disimpulkan pengertian dari 
karakter adalah suatu sifat pada seseorang yang dapat 
dibentuk dari lingkungan sekitar yang dapat melindasi 
pemikiran, sikap, dan perilaku seseorang. 
a. Sumber-Sumber Pendidikan Karakter 
Dalam buku Kementrian Pendidikan Nasional 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 
yang berjudul “ Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah” berisi nilai-nilai 
yang ditanamkan dalam pendidikan karakter, 
diidentifikasikan dari sumber-sumber berikut ini: 
                                                          
29D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter, Berbasis potensi Diri, hlm.1 
30Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi teoritik dan Praktik, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.160 
31Doni koesoema A., Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di 
Zaman Global, hlm. 80 
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1) Agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
beragama32. Sehingga segala bentuk kehidupan baik 
individu, masyarakat, dan bangsa selalu 
berdasarkan atas agama dan kepercayaan. Atas 
dasar pertimbangan itu maka nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter harus berdasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
2) Pancasila. Negara kesatuan Republik Indonesia 
ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan 
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 
Pancasila.33 Arti nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 
kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Karakter itu 
sendiri bertujuan untuk mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga Negara yang lebih baik, yaitu 
warga Negara yang memiliki kemampuan, 
kemauan, dan menerapkan nilai-nilai pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada 
manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak 
                                                          
32Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, hlm.8 
33Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, hlm.8 
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disadari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu.34 Dalam hal ini, pendidikan karakter 
harus merujuk pada nilai-nilai budaya yang diyakini 
kebenaranya oleh masyarakat tersebut untuk 
dijadikan landasan dalam membangun komunikasi 
dalam kehidupan masyarakat itu sendiri. 
4) Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan 
nasional menurut berbagai nilai kemanusiaan yang 
harus dimiliki warga Negara Indonesia.35 Dalam 
tujuan pendidikan nasional terdapat rumusan nilai-
nilai, agama, budaya, dan ideologi bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 
nasional adalah sumber dari pendidikan karakter 
yang dilaksanakan melalui pendidikan karakter 
yang dilaksanakan melalui pendidikan nilai-nilai 
atau kebaikan yang dapat membentuk karakter 
bangsa. 
b. Nilai-Nilai dalam Karakter 
Dari keempat sumber nilai yang telah dikemukakan 
sebelumnya, dapat diindetifikasikan sejumlah nilai untuk 
                                                          
34Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, hlm.8 
35Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, hlm.8 
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pendidikan karakter sebagai berikut:36 
Tabel 1.1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan 
Karakter 
No Nilai Deskripsi 
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. 
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3 Toleransi Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
                                                          
36Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah”, hlm.9 
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4 Disiplin Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas 
serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. 
7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang 
lain 
9 Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu 
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Cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan Negara 
diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11 Cinta tanah 
air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan 




Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat dan 
mengakui, serta menghormati, 
keberhasilan orang lain 
13 Bersahabat/ 
komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain 
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14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 




Kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan 




Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi 
17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang 




Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibanya, yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, 
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masyarakat, lingkungan (alam, 
soaial, dan budaya), Negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
B. Rumusan Hipotesis   
Dalam statistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan 
tentang statistik tentang parameter populasi. Dalam penelitian 
hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah tersebut dapat 
berupa pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih, 
perbandingan, atau variabel mandiri.37 Menurut Kerlinger, 
hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan akan 
hubungan dua variabel atau lebih. Hipotesis juga disebut sebagai 
jawaban sementara tentang masalah yang diteiti atau prediksi dari 
penelitian yang diadakan.38 Jadi hipotesis merupakan pernyataan 
yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan 
kenyataannya. 
                                                          
37Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 2010), 
hlm 84. 
38Paul Suparno, Metode Penelitian Pendidikan Fisika, (Yogyakarta: 
Universitas Sanata Dharma, 2010), hlm. 31. 
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Adapun dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah 
hipotesis hubungan (asosiatif) yaitu pernyataan yang 
menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Hipotesis statistiknya adalah: 
Ho  : µ1  µ2 
  : µ1  µ2 
 (μ = simbol yang menunjukkan kuatnya hubungan) 
Jika Ho ditolak maka H1 diterima, karena adanya pengaruh 
antara dua variabel namun kita tidak tahu apakah pengaruhnya 
positif atau negatif. Hipotesis yang diajukan kali ini adalah adanya 
pengaruh hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 
pembelajaran fisika berbantuan modul berbasis karakter materi 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
Penelitian kuantiatatif menyederhanakan kompleksitas gejala 
dengan mereduksi kedalam ukuran yang dapat di tangani dan di 
ukur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya 
peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan survei lapangan 
kemudian dicari hubungan antar variabel.2    
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
menggunakan eksperimen dengan desain pre-test, post-test, 
control group design. Adapun pola desain penelitianya:3 
 
 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 14 
2 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan 
Pendidikan, Yogjakarta: Pustaka Belajar, 2008, hlm. 34 




   
Keterangan: 
R1  : kelas eksperimen 
R2  : kelas kontrol 
X  : treatment 
O1& O3 : hasil pretest 
O2& O4 : hasil posttest 
Pengaruh : (O2-O1) - (O4-O3) dengan t-test 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 16 Semarang. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 












R1    O1  X   O2 
R2    O3    -      O4 
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Gambar 3.1 Alur penelitian 
Latar belakang 
Nilai Pretest 
Hasil pretest peserta didik 














Data Akhir Data Akhir 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya.4 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII A sampai VII H diSMP N 16 Semarang, 
dengan rata-rata perkelas 38 siswa. 
2) Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut sedangkan sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel.5Dalam penelitian ini 
akan diambil sampel sebanyak satu kelas. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 
Teknik cluster random sampling adalah teknik sampling 
daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang 
diteliti atau sumber data sangat luas.6 Adapun cara yang 
digunakan dalam cluster random sampling adalah dengan cara 
undian. Setelah dilakukan dengan cara undian, maka 
terbentuklah sampel. 
                                                          
4 Sugiyono, Statistik untuk..., hlm.61. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kulalitatif, dan R&D), (Bandung, Alfabeta, 2010), hlm. 118. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kulalitatif, dan R&D), (Bandung, Alfabeta, 2010), hlm. 121. 
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Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah teknik cluster random sampling, yaitu 
dari kelas VII A untuk pengambilan sampel kelas eksperimen 
dan kelas VII B untuk pengambilan sampel kelas kontrol. 
Cluster random sampling dilakukan karena memperhatikan 
beberapa faktor yaitu jumlah kelas VII yang ada 8 kelas 
sehingga peneliti menggunakan metode cluster random 
sampling. 
E. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel juga dapat diartikan sebagai suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.7 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (Independent variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 
                                                          
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, hlm. 60-61.  
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atau variabel pengaruh disebut juga variabel  X. Variabel 
bebasnya adalah pengembangan bahan ajar fisika materi gerak 
lurus berbasis karakter  
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
atau variabel terpengaruh  disebut juga variabel Y. variabel 
terikat disini adalah hasil pembelajaran fisika terkait materi 
gerak lurus. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut dari obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.8 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mendapatkan data-data dari obyek 
penelitian diperlukan metode yang tepat digunakan untuk 
pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen, lengger, agenda, dan 
                                                          
8 Sugiyono, MetodePenelitian..., hlm. 61. 
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sebagainya.9 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
nilai awal siswa yaitu nilai Pekan Ulangan Bersama (PUB), 
data tersebut digunakan untuk uji normalitas data dan 
homogenitas sampel. 
2. Metode Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 
yaitu wawancara kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner 
selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.10 
Metode ini dilakukan peneliti agar memperoleh data tentang 
situasi dan proses pembelajaran di SMP N 16 Semarang. 
3. Metode Tes 
Tes adalah cara untuk mengadakan penilai yang 
berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa sehingga menghasilkan suatu nilai 
tentang tingkah laku, atau prestasi  yang dapat dibandingkan 
dengan siswa lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.11 
Adapun tes yang akan dilakukan sebagai berikut: 
 
 
                                                          
9SuharsimiArikunto, Prosedur  Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktik), (Jakarta: Rieneka Cipta, 2010), hlm. 274. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kulalitatif, dan R&D), (Bandung, Alfabeta, 2010), hlm. 203. 
11 Wayan Nurkancana, Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: 




Pre-test merupakan salah satu bentuk tes yang 
dilaksanakan pada awal prose pembelajaran, sedangkan 
post-test merupakan salah satu bentuk tes yang 
dilaksanakan setelah kegiatan inti pembelajaran 
selesai.Pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa yang berkaitan 
dengan materi yang akan di pelajari. Hal in perlu 
dilakukan untuk menghindari jangan sampai guru 
menyampaikan sesuatu pengetahuan atau 
mengembangkan kompetensi yang sudah dikuasai oleh 
siswa. 
b) Post-test 
Post-test dilakuakan untuk mengetahui keberhasilan 
proses pembelajaran, yaitu untuk mengukur seberapa 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari atau kompetensi yang dikembangkan.12 
Metode post-test ini digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah di berikan treatment, dan di 
bandingkan dengan metode pre-test yang di gunakan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan 
treatment, yaitu penggunaan bahan ajar dari sekolah. 
                                                          
12 Widyoko, Eko Putro, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014) hlm. 61-62 
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Cara yang digunakan untuk mengetahui baik dan 
tidaknya instrument soal tes maka perlu diuji coba dan 
dianalisis. Analisis uji instrument soal meliputi analisis 
validitas, reliablitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. Penjelasanya sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau keahlian suatu instrument.13 Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila instrument  
tersebut mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 
instrument yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah.Untuk mengetahui validitas soal 
maka digunakan rumus korelasi product momen. 
Rumus yang digunakan adalah:14 
rxy = 











xyr  = koefisien korelasi tiap item 
N  = banyaknya subyek uji coba 
X  = jumlah skor item 
Y  = jumlah skor total 
 2X  = jumlah kuadrat skor item 
                                                          
13 Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), hlm. 65 
14 SuharsimiArikunto, Dasar-Dasar..., hlm. 72. 
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 2Y  = jumlah kuadrat skor total 
XY  = jumlah perkalian skor item dan skor total 
Setelah diperoleh nilai rxy dibandingkan dengan hasil r 
pada table product moment dengan taraf signifikan 
5%. Butir soal dikatakan valid jika tabelhitung rr  .
15 
2) Uji Reliabilitas 
Untuk jenis data interval atau uraian, maka uji 
reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach. Rumus 





























11r   = reliabilitas tes secara keseluruhan 
1  = bilangan konstan 

2
S i   = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 
2
S i    = varians total 
Sedangkan rumus mencari varians total dan varians 
item adalah sebagai berikut : 
𝑠𝑖



















                                                          




JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = jumlah kuadrat subyek 
Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas 
tes (r11) dengan cara dibandingkan dengan angka 0,70. 
Apabila r11 ≥ 0,70 maka instrument tersebut reliabel, 
sedangkan apabila r11 < 0,70 maka instrument tersebut 
un-reliabel.16 
3) Tingkat kesukaran soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah atautidak terlalu sulit.Soal yang terlalu mudah 
tidak mempertinggi siswa untuk memecahkan 
masalah. Sebaliknya soal yang telalu sulit akan 
merangsang siswa untuk menjadi putus asa dan tidak 
mau mencoba lagi karena berada di luar 
jangkauannya. Untuk dapat melihat tingkat kesukaran 
kesukaran soal dapat menggunakan rumus:17 
   
  
Keterangan: 
P    = Indeks kesukaran 
B = jumlah siawa yang menjawab soal dengan 
benar.  
JS = jumlah seluruh siswa yang ikut tes. 
Adapun tolak ukurnya sebagai berikut: 
                                                          
16 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008),  hlm. 209. 






0,00 - 0,30 (Soal kategori sukar) 
0,31- 0,70 (Soal kategori sedang) 
0,71- 1,00  (Soal kategori mudah) 
4) DayaPembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu 
soal untuk membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah.Angka yang menunjukkan 
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi 
(D). Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif.  
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan 
jika sesuatu soal ”terbalik” menunjukkan kualitas tes. 
Yaitu anak yang pandai disebut bodoh dan anak yang 
bodoh disebut pandai. Rumus untuk menentukan 





D  = Daya pembeda soal 
AB  = Banyaknya peserta didik kelompok atas 
yang  menjawab benar 
AJ  = Banyaknya peserta didik kelompok atas  
                                                          








= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
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BB  = Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
yang menjawab benar 
BJ  = Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
AP  = Banyaknya peserta didik kelompok atas 
yang menjawab benar 
BP  = Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
yang menjawab benar 
Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soal 
adalah sebagai berikut. 
0,00 D   0,20 (jelek) 
0,20< D   0,40 (cukup) 
0,40< D   0,70 (baik) 
0,70< D   1,00 (baik sekali) 
Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda kemudian dipilih butir soal 
yang memenuhi kualifikasi untuk digunakan dalam 
pengukuran kemampuan siswa. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul.19 Penulis akan 
mengolah dan membandingkan data pemahaman kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Untuk menganalisis data yang telah ada, 
diperlukan adanya analisis statistic dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
                                                          
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 278. 
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1. Analisis Data Awal 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah 
kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
1) Menghitung nilai Chi kuadrat (χ
2








2  : harga Chi-Kuadrat 
Oi   : frekuensi hasil pengamatan 
Ei   : frekuensi yang diharapkan 
K   : banyaknya kelas interval 
Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam 
perhitungan ini, data disusun dalam daftar distribusi 
frekuensi yang terdiri atas k buah kelas interval 
sehingga untuk menentukan kriteria pengujian 
digunakan rumus: k – 1, dimana k adalah banyaknya 
kelas interval dan taraf signifikansi 5%. Menentukan 
harga tabel






tabel  maka data berdistribusi tidak 




tabel  maka data 
berdistribusi normal.20 
                                                          
20 Sudjana,  Metoda Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm 47-236. 
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b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 
bahwa sampel yang akan diambil dalam penelitian berawal 
dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya 
untuk menentukan statistik t yang akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menyelidiki apakah semua sampel mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji 







1   , artinya semua sampel mempunyai 
varians sama. 
H1: paling sedikit tanda sama dengan tidak berlaku. 
Berdasarkan sampel acak yang masing-masing secara 
independen diambil dari populasi tersebut, jika sampel 
pertama berukuran n1  dengan varians s1
2, sampel kedua 
berukuran n2 dengan varians s2
2, sedangkan sampel ketiga 
berukuran n3 dengan varians s3
2, maka untuk menguji 
homogenitas ini digunakan uji Bartlett, dengan rumus:21 

















                                                          
21 Sudjana, Metoda...,hlm. 263. 
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2) Menentukan harga satuan B 
     1log 2 insB  
3) Menentukan statistika
2  
      22 log110ln ii snB  
Dengan derajat kebebasan (dk) = k-1 dan taraf 
signifikasi %5 maka kriteria pengujiannya adalah 
jika 
2  < 
2
(1-α)(k-1) berarti Ho diterima, dan dalam hal 
lainnya Ho ditolak. 
c) Uji perbedaan rata-rata (Uji dua pihak) 
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji dua 
pihak  (uji t) adakah perbedaan rata-rata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut: 
Ho: µ1 = µ2 
H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
 1  = Pengaruh hasil belajar fisika menggunakan bahan 
ajar berbasis karakter. 
2  = Pengaruh hasil belajar fisika tanpa menggunakan 
bahan ajar berbasis karakter 
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji 









1   atau kedua 
varians sama (homogen) (Sudjana, 1982, hal. 239).  





























= Nilai rata-rata dari kelompok           eksperimen 
2X  
= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
2
1s  
= Varians dari kelompok eksperimen 
2
2s  
= Varians dari kelompok kontrol 
s  = Standar deviasi 
1n  
= Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
2n  
= Jumlah subyek dari kelompok kontrol. 
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Kriteria pengujian adalah terima Ho jika  
  2/112/11   ttt dimana 2/11 t  didapat dari daftar 
distribusi t dengan derajat kebebasan  221  nn  dan 
peluang  2/11  Untuk harga t lainnya H0 ditolak 
d) Analisis Varians Ganda (Anava dua jalur) 
Anava adalah suatu cara untuk melihat perbedaan 
rerata melalui pengetesan variansinya. Dalam anava yang 
dipertentangkan bukan reratanya tetapi variansinya. Anava 
juga memungkinkan untuk dapat melihat pengaruh peubah 
bebas dan peubah kontrol, baik secara terpisah maupun 
bersama-sama, terhadap peubah terikatnya. 
Analisis varians yang tidak hanya memiliki satu 
variabel disebut dengan analisis varians dengan klasifikasi 
ganda atau jamak. Jika dalam analisis varians satu jalur 
(Anava Tunggal) hanya memiliki variabel kolom, maka 
dalam analisis varians dua jalur (Anava Ganda) memiliki 
variabel kolom dan variabel baris. Dengan demikian akan 
diperoleh interaksi antara kolom dengan baris. 
Anava Ganda dapat hanya mempunyai  satu atau lebih 
variasi kolom, maupun satu atau lebih variasi baris. 
Sehingga dapat diperoleh Anava Dua Jalan, Anava Tiga 
Jalan, dan seterusnya. 
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Anava dua-jalur adalah analisis varian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis perbandingan lebih dari dua 
sampel dan setiap sampel terdiri atas dua jenis atau lebih 
secara bersama-sama.22 
 
                                                          
22 http://puthutg.blogspot.co.id/2012/02/makalah-anava-dua-jalur.html 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Profil SMP Negeri 16 Semarang 
SMP Negeri 16 Semarang yang terletak dijalan Prof. Dr. 
Hamka Kecamatan Ngaliyan Kelurahan Ngaliyan Semarang telah 
berdiri semenjak tahun 1983. Sekolah ini hanya memiliki 6 ruang 
kelas, 1 ruang laboratorium IPA, dan 1 gedung kantor. Semenjak 
saat itulah SMP N 16 mulai dikenal oleh warga sekitar yang 
berada di sekitar lingkungan sekolah.  Konon pertama kali sekolah 
ini dibuka, pelajaran berlangsung dengan menggunakan bantuan 
dari SD Ngaliyan 01. Sekolah menggunakan ruangan di SD waktu 
sore hari karena bergantian ruangan yang dipakai. Semakin lama 
sekolah ini semakin berkembang, dengan adanya penambahan 
jumlah peserta didik yang ingin sekolah di SMP N 16 Semarang. 
Ruang kelas bertambah banyak hingga saat ini, 
laboratorium juga semakin bertambah, bahkan sekarang sekolah 
juga memiliki lapangan buat sarana dan prasarana dalam 
menunjang pembelajaran. Pembelajaran yang awalnya hanya 
menggunakan ceramah saja, kemudian dengan majunya 
perkembangan zaman adanya modul pembelajaran, dan saat ini 
semakin canggihnya teknologi telah menggunakan proyektor. 
Karena adanya kelemahan guru dalam menjalankan proyektor 
akhirnya banyak juga guru yang masih mengandalkan metode 
ceramah dan modul saja. Sementara canggihnya tekhnologi saat 
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ini membuat peserta didik tidak memiliki etika dalam sopan 
santun, sementara modul dalam pembelajaran di SMP Negeri 16 
Semarang kurang begitu menarik, karena sangat minimya etika-
etika atau karakter yang disajikan dalam modul tersebut. Untuk 
memperbaiki etika-etika yang telah tertanam di anak zaman 
sekarang maka peneliti mencoba untuk membuat modul yang 
berbasis karakter. 
Untuk mengetahui bahwa sudah efektif atau belum bahan 
ajar fisika berbasis karakter yang peneliti gunakan di SMP N 16 
Kelurahan Ngaliyan Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Maka 
akan disajikan data yang berupa deskripsi data, pembahasan hasil 
penelitian dan keterbatasan penelitian.     
 
B. Deskripsi Hasil  
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil 
belajar dari kelas eksperimen yang menggunakan basis karakter 
dan kelas kontrol yang menggunakan media konvensional. Data 
nilai tersebut akan dijadikan barometer untuk menjawab hipotesis 
pada penelitian ini. Adapun hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Data Eksperimen Kontrol 
Nilai Tertinggi 78 79 
Nilai Terendah 55 57 




C. Analisis Data 
1. Analisis Awal 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji 
normalitas kelompok uji coba dengan menggunakan nilai 
tes. Setelah peneliti mengetahui nilai semester gasal pada 
kelas uji coba, peneliti membuat distribusi frekuensi nilai 
ujian semester gasal dengan langkah-langkah 
sebagaimana dalam lampiran: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
No. Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Kesimpulan 
1. Eksperimen 2,633837 11,07 Normal 
2. Kontrol  9,301211 11,07 Normal 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kedua 
sampel kurang dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sehingga Ho diterima. Artinya 
kedua sampel yaitu data hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diuji kenormalannya, data hasil belajar 
kedua kelas diuji kehomogennya. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua data tersebut memiliki varians 
yang sama atau tidak. Uji homogenitas hipotesis 




Uji yang digunakan yaitu uji F kriteria 
pengujiannya yaitu jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima 
dengan tingkat signifikansi 5%.  
Berdasarkan perhitungan perhitungan pada 
lampiran, diketahui hasil perhitungan uji homogenitas 
tahap akhir sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Eksperimen Kontrol  
Jumlah nilai 2093 2178 
N 32 32 
Rata-rata 65,40 68,06 
Varians 41,34 40,06 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,03 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,38 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung 
kedua sampel kurang dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga Ho diterima. 
Artinya kedua sampel yaitu data hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang 





















c. Uji kesamaan rata-rata   
Dengan melihat kedua rata-rata hasil belajar 
peserta didik, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan 
rata-rata. Pengujiannya menggunakan rumus t-test 
(independent sample t-test) dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ho  : µ1 = µ2 
H1  : µ1 ≠ µ2 
Dengan : 
µ1  =  hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang 
diajar menggunakan basis karakter 
µ2  =  hasil belajar peserta didik kelas kontrol yang diajar 
dengan menggunakan metode konvensional. 


























Dan dengan kriteria pengujian: jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥
 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 𝑛1+ 𝑛2 - 2 dan taraf signifikansi 5%, 
maka 𝐻0 ditolak. Berdasarkan perhitungan pada lampiran, 




Hasil Uji t-tes Independent 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2093 2178 
N 32 32 
X  65,40 68,06 
Varians 41,34 40,06 





Karena t berada pada daerah penerimaan 𝐻0, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-
rata dari kedua kelompok. 
Diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -4,22 dan 𝑡(0,05;62) = 2,00. 
Karena -4,22 ≤ 2,00 maka 𝐻0 diterima atau 𝐻1 ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen dan rata -rata hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol identik. 
2. Analisis Uji Coba 
a. Uji Validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui 
valid tidaknya item tes. Soal yang tidak valid akan 
dibuang dan tidak digunakan sedangkan soal yang valid 
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dapat digunakan untuk evaluasi akhir pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan 
dengan jumlah peserta N = 32 dan taraf signifikansi 5% 
didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Jadi soal dikatakan valid jika 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,349.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 1 
Butir Soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 0,578 0.349 Valid 
2 0,541 0.349 Valid 
3 -0,169 0.349 Tidak Valid 
4 0,437 0.349 Valid 
5 0,396 0.349 Valid 
6 -0,029 0.349 Tidak Valid 
7 0,420 0.349 Valid 
8 0,412 0.349 Valid 
9 0,391 0.349 Valid 
10 0,544 0.349 Valid 
11 0,468 0.349 Valid 
12 0,460 0.349 Valid 
13 0,535 0.349 Valid 
14 -0,309 0.349 Tidak Valid 
15 0,000 0.349 Tidak Valid 
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Butir Soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
16 -0,096 0.349 Tidak Valid 
17 -0,049 0.349 Tidak Valid 
18 0,479 0.349 Valid 
19 0,422 0.349 Valid 
20 0,467 0.349 Valid 
21 0,473 0.349 Valid 
22 0,456 0.349 Valid 
23 0,505 0.349 Valid 
24 0,467 0.349 Valid 
25 0,506 0.349 Valid 
26 0,445 0.349 Valid 
27 0,399 0.349 Valid 
28 0,396 0.349 Valid 
29 0,399 0.349 Valid 
30 0,489 0.349 Valid 
Hasil uji coba validitas pada kelas uji coba tahap 
1 terdapat 6 soal yang tidak valid yaitu soal nomor  3, 6, 
14, 15, 16, dan 17. Sedangkan soal yang valid yaitu soal 
nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30 sehingga dijadikan 






Hasil Uji Validitas 2 
Butir Soal 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 0,600 0,349 Valid 
2 0,551 0,349 Valid 
4 0,550 0,349 Valid 
5 0,418 0,349 Valid 
7 0,419 0,349 Valid 
8 0,459 0,349 Valid 
9 0,350 0,349 Valid 
10 0,436 0,349 Valid 
11 0,431 0,349 Valid 
12 0,606 0,349 Valid 
13 0,470 0,349 Valid 
18 0,437 0,349 Valid 
19 0,454 0,349 Valid 
20 0,554 0,349 Valid 
21 0,419 0,349 Valid 
22 0,372 0,349 Valid 
23 0,407 0,349 Valid 
24 0,592 0,349 Valid 
25 0,490 0,349 Valid 
26 0,399 0,349 Valid 
27 0,473 0,349 Valid 
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28 0,508 0,349 Valid 
29 0,520 0,349 Valid 
30 0,551 0,349 Valid 
Hasil validitas tahap 2 membuktikan bahwa 
semua nomor semuanya valid yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 
7, 8, 9 ,10, 11, 12, 13, 18, 19,  20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, dan 30. 
Kriteria Butir soal Jumlah Persentase 
Valid  1, 2, 4, 5, 7, 8, 
9 ,10, 11, 12, 
13, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 









b. Uji reliabilitas 
Setelah uji validitas dilakukan selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik 
secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk 
kapanpun instrumen itu disajikan. Hasil perhitungan 
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koefisien reliabilitas soal diperoleh 𝑟11 = 0,814. Maka 
dapat disimpulkan bahwa soal ini merupakan soal yang 
mempunyai reliabilitas tinggi, karena nilai koefisien 
korelasi tersebut lebih besar dari 0,70.  
c. Daya Beda 
Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, 
selanjutnya dilakukan uji daya beda soal. Di mana dalam 
penelitian ini daya beda masing-masing soal kurang baik. 
Sebagaimana dalam lampiran. 
d. Tingkat Kesukaran 
Pada penelitian ini tingkat kesukaran soal 
terbilang mudah. Sebagaimana dalam lampiran. 
3. Analisis Akhir 
a. Uji Hipotesis 
Dengan melihat kedua rata-rata hasil belajar 
peserta didik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran dengan menggunakan basis karakter 
memberi pengaruh lebih baik dibandingkan pembelajaran 
dengan metode konvensional. Pengujiannya menggunakan 
rumus t-test (independent sample t-test) dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ho  : µ1 = µ2 






µ1  =  hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang 
diajar menggunakan basis karakter 
µ2  =   hasil belajar peserta didik kelas kontrol yang diajar 
dengan metode konvensional 
Kelas Eksperimen  Kontrol 
Jumlah 2477 2275 
N 32 32 
X  77,40 71,09 





Dari tabel homogenitas (lampiran 12) diketahui 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,478 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,38. Terlihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk 32-1 = 31 dan tingkat signifikansi 5%, 
sehingga 𝐻0  diterima. Artinya kedua sampel memiliki 
varian yang sama atau kedua sampel homogen. 
Diketahui kedua varians tidak sama, sehingga 






























Dan dengan kriteria pengujian: jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 𝑛1 + 𝑛2 -2 dan taraf signifikansi 5%, 
maka 𝐻0  ditolak. Berdasarkan perhitungan pada 
lampiran, diketahui hasil perhitungan t-test sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji t-test Independent (analsis akhir) 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2477 2275 
N 32 32 
X  77,40 71,09 
Varians 46,57 31,50 




Karena t berada pada daerah penolakan 𝐻0 maka 
dapat diseimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari 
kedua kelompok. 
Didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,04 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00, karena t 
= 4,04 > 2,00 = 𝑡(0,05;62) maka maka 𝐻0  ditolak atau 
73 
 
maka 𝐻1  diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
kontrol.  Artinya pembelajaran menggunakan modul basis 
karakter dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
b. Uji Anova Dua Jalur 
Berdasarkan pengujian anova dua jalur menggunakan 
SPSS statistic 21 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Levene’s Test of Equality of Error Variancesa Dependent 
Variable: Hasil Belajar 
F df1 df2 Sig. 
.571 3 124 .635 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + KLS + PRL + KLS * PRL 
Di atas menunjukkan nilai (Signifikansi) Sig. 0,635 
di mana > 0,05 sehingga bisa dikatakan varian antar group 
berbeda secara signifikan. 







Hasil Uji Anava Dua Jalur 
Test of Between-Subject Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
2557.961a 3 852.654 21.385 .000 
Intercept 636051.008 1 636051.008 15952.635 .000 
KLS 106.945 1 106.945 2.682 .104 
PRL 1807.508 1 1807.508 45.334 .000 
KLS * PRL 643.508 1 643.508 16.140 .000 
Error 4944.031 124 39.871   
Total 643553.000 128    
Corrected 
Total 
7501.992 127    
a. R Squared = .341 (Adjusted R 
Squared = .325) 
Dari tabel di atas, kita mendapatkan nilai-nilai penting 
yang bisa disimpulkan sebagai berikut: 
1. Corrected Model: Pengaruh Semua Variabel 
independen (Kelas, Perlakuan dan Interaksi kelas 
dengan perlakuan atau "Kelas*Perlakuan") secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Hasil 
Belajar). Apabila Signifikansi (Sig.) < 0,05 (Alfa) = 
Signifikan. Data di atas 0,000 berarti model valid. 
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2. Intercept: Nilai perubahan variabel dependen tanpa 
perlu dipengaruhi keberadaan variabel independen, 
artinya tanpa ada pengaruh variabel independen, 
variabel dependen dapat berubah nilainya. Apabila 
Signifikansi (Sig.) < 0,05 (Alfa) = Signifikan. Contoh 
di atas 0,000 berarti intercept signifikan. 
3. Kelas: Pengaruh kelas terhadap hasil belajar di dalam 
model. Apabila Signifikansi (Sig.) < 0,05 (Alfa) = 
Signifikan. Data di atas 0,104 berarti kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak mempengaruhi 
hasil belajar. 
4. Perlakuan: Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar 
di dalam model. Apabila Signifikansi (Sig.) < 0,05 
(Alfa) = Signifikan. Contoh di atas 0,000 berarti 
Perlakuan berpengaruh  signifikan. 
5. Kelas*Perlakuan: 
Pengaruh Kelas*perlakuan terhadap hasil beajar di 
dalam model. Apabila Signifikansi (Sig.) < 0,05 
(Alfa) = Signifikan. Contoh di atas 0,000 berarti 
kelas*perlakuan berpengaruh  signifikan. 




7. R Squared: Nilai determinasi berganda semua 
variabel independen dengan dependen. Nilai di atas 
0,341 di mana mendekati 1, berarti korelasi kuat. 
D. Analisis Lanjut 
Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran modul basis karakter efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Selama penelitian, kelas eksperimen memberikan respon 
positif untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini bisa dilihat dari 
pembelajaran dengan metode tersebut sebagai penunjang  
meningkatnya hasil belajar. 
 preetest posttest 
Eksperimen 65,40 77,40 
Control 68,06 71,09 
Dalam pembahasan ini perolehan nilai pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen dan control akan dikelompokkan 
berdasarkan standard acuan yg digunakan di SMP Negeri 16 
Semarang. KKM di SMP Negeri 16 Semarang pada mata 
pelajaran Fisika kelas VII yakni 70,00. Berikut ini adalah 
perhitungan  dalam pengelompokan KKM. 
KKM = 70 
Range = H - L + 1  
 = 100 – 70 + 1 
 = 31  







95 – 100 Baik Sekali 
87 – 94 Baik 
79 – 86 Cukup 
70 – 78 Kurang 
0 – 69 Tidak Tuntas 
Berdasarkan table diatas nilai rata-rata dalam tahapan 
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol dikatakan cukup. 
Karena nilai rata-rata di kelas eksperimen 77,40 sementara di 
kelas kontrol 71,09 dari kedua nilai tersebut masuk ke kategori 
kurang yakni 70 - 78. Walaupun dalam penelitian ini hasil nilai 
rata-rata posttest masuk kedalam kategori kurang, namun nilai 
rata-rata mengalami kenaikan. Nilai dalam kelas kontrol dari 
68,06 menjadi 71,09 naik sebesar 3,03 angka, sementara nilai 
dalam kelas eksperimen dari 65,40 menjadi 77,40 naik sebesar 12 
angka. Dalam tahapan ini kelas eksperimen dan kontrol sama-
sama mengalami kenaikan tapi yang mengalami kenaikan sangat 




Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis karakter sangat diterima baik 
oleh peserta didik kelas VII A. karena karakter yang tertampilkan 
dalam pembelajaran dapat dimasukkan kedalam sela-sela 
pembelajaran. Seperti kaki merupakan ciptaan dari Tuhan, dengan 
adanya kaki manusia dapat melakukan aktivitas oleh karena itu 
manusia harus mensyukuri nikmat-Nya, jadi itu salah satu 
pendidikan karakter. Dari segi kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada modul berbasi karakter tela banyak karakter yang 
dimasukkan kedalam kegiatan pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Seperti salam dan do’a sebelum dan sesudah belajar 
merupakan karakter yang tercapai dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran tertampilkan nilai-nilai 
karakter mandiri, kreatif, kerja keras, dan tanggung jawab yang 













dan saat menjawab soal-soal yang diberikan. Dengan selalu 
memeberikan soal-soal kepada siswa ini secara tidak langsung 
menanamkan banyak nilai-nilai karakter kepada siswa diantaranya 
berpikir kreatif, kerja keras, mandiri, dan tanggung jawab. 
Sehingga siswa akan terlatih untuk berpikir kreatif dalam 
mengerjakanya dan bekerja keras untuk menyelesaikanya secara 
mandiri, dan siswa akan terlatih untuk bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan segala tugas yang diberikan kepadanya. 
Meningkatnya hasil pembelajaran selain melalui modul 
berbasis karakter ternyata ada faktor yang turut 
mempengaruhinya: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal ini merupakan faktor yang muncul dari 
dalam diri sendiri peserta didik, seperti halnya motivasi. 
Motivasi peserta didik dalam belajar itu seperti apa? Apakah 
karena dia butuh atau tertarik. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal ini merupakan factor yang muncul dari luar 
peserta didik seperti halnya faktor manusia atau selain 
manusia. Faktor manusia yakni guru, teman, dan orang tua. 
Sementara itu faktor selain manusia yakni modul, buku 
sekolah, dan fasilitas sekolah. 
Faktor-faktor tersebut yang bisa mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran didalam kelas, 
dari faktor internal dan faktor eksternal. 
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Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan mengambil 
nilai tes masing-masing kelas diperoleh bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,04 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00, karena t = 4,04 > 2,00 = 𝑡(0,05;62) sehingga terdapat 
pengaruh metode pembelajaran basis karakter terhadap hasil 
belajar. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran modul basis karakter efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Selama penelitian, kelas eksperimen 
memberikan respon positif untuk meningkatkan hasil belajar. Hal 
ini bisa dilihat dari pembelajaran dengan metode tersebut sebagai 
penunjang  meningkatnya hasil belajar. 
Penelitian yang dilakukan kepada siswa secara langsung 
dapat memberikan gambaran-gambaran tentang pembelajaran 
fisika berbasis karakter yang tidak hanya diterapkan dalam materi-
materi saja, melainkan dalam kehidupan sehari-hari yang selama 
ini tidak disadari oleh siswa. Dalam penelitian ini juga dapat 
membuat siswa mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran fisika berbasis karakter, karena siswa 
diminta untuk berpikir kreatif, kerja keras, mandiri, dan tanggung 
jawab. 
Selain materi-materi pada umumnya penelitian ini juga 
menerapkan materi akidah, ibadah dan akhlak juga, karena materi 
tersebut sebagai bekal anak dalam menjalani kehidupan. Karena 
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dalam karakter akidah, ibadah, dan akhlak termasuk dalam 
religious, yang merupakan salah satu karakter yang harus 
diterapkan terhadap siswa. 
Penelitian yang dilakukan kali ini tidak ada hambatan atau 
tidak memepengaruhi visi misi yang telah diterapkan di sekolah. 
Selain dari visi misi juga sarana prasarana di sekolah yang telah 
ada juga menunjang dalam pelaksanaan penelitian kali ini. Dari 
pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran juga memberikan 
sebuah improvisasi dengan mengizinkan melakukan penelitian ini. 
Semua dari pihak sekolah mau untuk diajak melakuakan sebuah 
inovasi baru yang dilakuakan oleh peneliti, apalagi siswa juga 
mau diikutsertakan dalam kemajuan pembelajaran. 
Hasil penelitian kali ini membuat siswa mampu belajar 
mandiri, siswa lebih aktif, dan kegiatan belajar mengajar menjadi 
menarik. Menurut Masnur Muslich keberhasilan program 
pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian indikator 
oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam Standar 
Kompetensi Lulusan, diantaranya:1 
1. Menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif; 
2. Menunjukan kemampuan belajar secara mandiri sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya; 
                                                          
1 Muslich Masnur, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) hlm 88. 
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3. Menunjukan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 
sederhana; 
Sedangkan Doni koesoema A. Memahami bahwa karakter sama 
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau 
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari seseorang yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan.2 Karena adanya penerapan karakter dari modul 
berbasis karakter yang dilakukan oleh peneliti akhirnya siswa 
menerima bentukan-bentukan karakter dengan sendirinya. dari 
beberapa pemaparan yang menunjukan keberhasilan program 
pendidikan karakter sangatlah membantu peneliti untuk 
meyakinkan dalam keefektifan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
Dari 18 nilai pendidikan karakter memang tidak semua 
karakter diaplikasikan oleh peneliti kedalam penelitian bahan 
ajarnya, karena hanya ada beberapa karakter yang pantas untuk 
peneliti aplikasikan kedalam penelitian bahan ajarnya. Karakter 
yang diaplikasikan oleh peneliti yaitu: 
1. Religius. Berdoa sebelum belajar akan mempermudah dalam 
menyerap dan mengingat ilmu yang disampaikan. 
2. Kejujuran, Kerja keras, dan Mandiri. Jika mau bekerja keras 
dan menerapkan kejujuran dalam mengerjakan maka 
                                                          
2Doni koesoema A., Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak 
di Zaman Global, hlm. 80  
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mengerjakan secara mandiri akan terasa menyenangkan dan 
sangat mudah sekali. 
3. Kreatif, Rasa ingin tahu, Semangat kebangsaan. Dengan 
adanya praktikum dapat memicu pertmbuhan rasa ingin tahu 
secara kreativitas otak, serta adanya kerjasama dalam 
praktikum dengan rekan kerjanya yang berbeda suku, etnis, 
sosial-ekonomi akan menumbuhkan rasa semangat 
kebangsaan. 
4. Gemar membaca. Rangkuman yang berisi tentang ringkasan 
materi dapat menciptakan rasa gemar membaca untuk 
mempermudah dalam kita belajar. 
Penelitian kali ini dengan penelitian yang sebelumnya 
memiliki kesamaan dan perbedaan, kesamaan dari peneliti 
sebelumnya yakni dibagian karakter yang ditanamkan dalam 
peserta didik saat ini. Hasil penelitian sebelumnya dari saudari 
Sheilla Rully Anggita membahas tentang pembelajaran fisika 
berbasis pendidikan karakter, sementara dari saudara Dety 
Fitriyani membahas tentang karakter yang ditanamkan di peserta 
didik. Namun dari topik hasil penelitian sebelumnya juga 
memiliki perbedaan hasil dengan penelitian saat ini. Untuk 
kesamaannya yakni, sama-sama membahas karakter yang 
diterapkan ke peserta didik. Untuk perbedaannya yakni, jenjang 
yang digunakan pada penelitian sebelumnya. Penelititan dari 
Sheilla Rully Anggita menganalisis deskriptif pada kelas X 
sementara dari Dety Fitriyani menganalisis pelaksanaan 
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pembelajaran pada anak usia dini. Tidak hanya pembelajaran saja 
yang menerapkan karakter, melainkan juga bahan ajar yang 
menerapkan karakter pula. Siswa pada akhirnya dalam 
pembentukan karakter telah lengkap sudah, karena tak hanya 
proses pembelajaran saja melainkan bahan ajar yang digunakan 
juga menerapkan karakter.  
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, antara 
lain: 
1. Keterbatasan waktu 
Waktu yang digunakan peneliti terbatas karena hanya 
digunakan untuk kepentingan penyelesaian tugas akhir. 
2. Keterbatasan metodologi 
Penelitian ini meskipun ruang lingkupnya dalam 
pendidikan luas, dalam beberapa hal penelitian pendidikan 
mempunyai keterbatasan yang perlu disadari oleh peneliti. 
Beberapa keterbatasan tersebut merupakan kosekuensi dari 
kompeksitas masalah dan metodologi yang bersumber dari 
subjek penelitian itu sendiri. 
3. Keterbatasan tempat 
Penelitian yang dilakukan di SMP N 16 Kelurahan 
Ngaliyan Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang hanya terbatas 
pada tempat tersebut. Hal ini memungkinkan diperoleh hasil 
yang berbeda jika dilakukan di sekolah manapun dengan 
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jenjang yang sama. Akan tetapi kemungkinannya tidak jauh 







Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data 
pengujian kesamaan dua rata-rata pada hasil belajar fisika berbasis 
karakter ke dua kelas tersebut, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan yang berbeda, diperoleh:  
 preetest posttest 
Eksperimen 65,40 77,40 
Control 68,06 71,09 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,04 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00 pada ∝ = 5% dk = 62 
diperoleh 𝑡(0,05;62) = 2,00 oleh karena t = 4,04 > 2,00 = 𝑡(0,05;62) 
maka 𝐻0  ditolak atau maka 𝐻1 diterima artinya rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas kontrol berbeda. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol di 
SMP Negeri 16 Kelurahan Ngaliyan Kecamatan Ngaliyan Kota 
Semarang. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh modul yang 
digunakan di kelas eksperimen adalah modul yang telah dirancang 
dengan menerapkan basis karakter sementara untuk kelas kontrol 
modul yang digunakan adalah modul biasa yang digunakan setiap 
hari. Hal ini berarti bahwa penggunaan modul belajar berbasis 
karakter sangatlah efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik kelas VII di SMP Negeri 16 Kelurahan Ngaliyan 
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.   
B. Saran  
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
mata pelajaran fisika, ada beberapa saran yang penulis rasa perlu 
untuk diperhatikan dalam pembelajaran fisika, diantaranya adalah:  
1. Bagi guru 
a. Modul belajar berbasis karakter dapat digunakan oleh 
guru sebagai suatu cara atau strategi pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan. Maka dalam 
pelaksanaannya, metode ini perlu di dukung dengan 
perangkat pembelajaran yang cukup memadai, misalnya 
proyektor dan video/ film yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. 
b. Guru dapat mengajarkan mengenai kemampuan berpikir 
kritis dan penalaran dalam pemecahan masalah pada 
peserta didik dalam pembelajaran fisika. 
2. Bagi siswa  
a. Peserta didik diharapkan aktif, kritis, dan kreatif, karena 
tolak ukur penilaian hasil belajar dimulai dari proses 
sampai dengan selesai pembelajaran. 
b. Peserta didik diharapkan dapat menguasai konsep fisika 
yang diajarkan oleh guru. 
88 
 
c. Peserta didik diharapkan dapat mengaplikasikan 
penguasaan konsep dasar dan penalaran fisika ke dalam 
aplikasi soal-soal fisika 
3. Bagi Pembaca, dapat memberikan wawasan pengetahuan 
tentang penguasaan konsep fisika, kemampuan berpikir kritis 
dan kemampuan penalaran dalam menyelesaikan aplikasi 
soal-soal fisika dalam proses pembelajaran fisika. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, adapun beberapa saran yang perlu 
diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 
tentang efektifitas bahan ajar fisika berbasis karakter adalah: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 
banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 
efektifitas bahan ajar fisika berbasis karakter agar hasil 
penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 
dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala 
sesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan 
lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula 
dengan wawancara dengan sumber yang kompeten dalam 
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 Lampiran 1 
DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS VII A 
(KELAS EKSPERIMEN) 
No Nama Keterangan Kode 
1 Aditya Umar Syahid L UC-01 
2 Afzal Rochmandita L UC-02 
3 Amelia Arianti Rukmana P UC-03 
4 Ameliya Purnama Sari P UC-04 
5 Ana Khoirun Nisa’ P UC-05 
6 Andika Putra Pradana L UC-06 
7 Annisa Nur Dina P UC-07 
8 Athaya Hanna Ayu Firdausyi P UC-08 
9 Augusthine Cinta Permatasari P UC-09 
10 Bilqis Nur Salsabillah P UC-10 
11 Devy Setyaningrum P UC-11 
12 Diyah Sukmaningrum P UC-12 
13 Dyah Ayu Ni’mah P UC-13 
14 Elva Safna Fajri Al Husna P UC-14 
15 Faadhilah Aurelia Wihartati T P UC-15 
16 Febiadha Dewa Saputra L UC-16 
17 Haidar Farooq Ibrahim L UC-17 
18 Ilham Kukuh Prakosa L UC-18 
19 Imam Zaenal Abidin L UC-19 
20 Isyania Widayanti P UC-20 
21 Khanita Munawir P UC-21 
22 Nagita Dinda Marasyahputri P UC-22 
23 Pandu Satrio Dighdoyo L UC-23 
24 Rahmat Triyogo L UC-24 
25 Raihan Arsyad Mahendra L UC-25 
26 Ratu Pritia Novabela P UC-26 
27 Rista Bella P UC-27 
28 Rizal Baskara Wibawa L UC-28 
29 Safira Amalia Putri P UC-29 
30 Satya Pratidina Berlianty P UC-30 
31 Silvia Kusuma Wardani P UC-31 
32 Syahrul Alif Hermawan L UC-32 
  
Lampiran 2 
DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS  VII B 
(KELAS KONTROL) 
No Nama Keterangan Kode 
1 Achmad Nafis Riza Zain L K-01 
2 Achmad Riky Bagus Firnanda L K-02 
3 Ade Puspitasari P K-03 
4 Adinda Hasnatya Nurdiansyah P K-04 
5 Alnia Putri Shavira P K-05 
6 Anisya Ghaniya Elma P K-06 
7 Annisa Aulia Fitri P K-07 
8 Aulia Oktaviandri Rochani P K-08 
9 Aulia Tri Fardani P K-09 
10 Citra Agil Mukaromah P K-10 
11 Dita Julia Prastika P K-11 
12 Fariz Satria Refandino L K-12 
13 Febri Budi Arianto L K-13 
14 Fritolia Anggraheni P K-14 
15 Ika Aprellia P K-15 
16 Ilham Istaputra L K-16 
17 Imam Agus Kurniawan L K-17 
18 Intan Pratiwi P K-18 
19 Irfan Bagus Widyatno L K-19 
20 Karmila Nur Aisyah P K-20 
21 Linda Wadi Syahputri P K-21 
22 Muhammad Rama Ardiansyah L K-22 
23 Muhammad Rizal Abdul Aziiz L K-23 
24 Muhammad Taqyfaishal. R. P L K-24 
25 Najib Fatkhur Rohman L K-25 
26 Naufal Katon Ramadhan L K-26 
27 Oktaviana P K-27 
28 Rahma Melani Putri P K-28 
29 Rassya Ahmad Bintan P L K-29 
30 Salwa Septi Rajifirna P K-30 
31 Septiawan Catur Adi Nugroho L K-31 




Soal Uji Coba  
 
Mapel   : FISIKA 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Kelas  : VII 
Jumlah Soal : 30 Butir 
Waktu  : 60 menit 
  
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban 
yang palingbenar! 
1. Jika dinyatakan dalam 
(m/s), maka 1 km/jam 






2. Muji berlari dengan 
kecepatan tetap 2 
m/s. Jarak yang 
ditempuh selama 25 
sekon sama dengan .... 
m 
A. 50 m 
B. 100 m 
C. 12,5 m 
D. 20 m 
 







4. Hasil bagi jarak total 




B. Kelajuan rata rata 
C. Kecepatan 
D. Percepatan  
 
5. Gerak benda yang 
lintasannya berupa 
garis lurus dengan 








6. Berikut ini yang 
merupakan ciri dari 
benda bergerak lurus 




B. perubahan posisi 





tetap setiap saat 
D. percepatannya 
selalu tetap setiap 
saat 
 
7. Benda dikatakan 
bergerak jika 
mengalami perubahan 







8. Kecepatan dalam SI 
memiliki satuan .... 
A. Km / jam 
B. m / s 
C. Cm / s 
D. Km / s 
 
9. Buah kelapa yang 
jatuh dari pohonnya, 
merupakan contoh 
dari benda yang .... 
A. bergerak lurus 
beraturan 




















11. Alat yang digunakan 
untuk mengukur 






12. Gerak dipercepat 
beraturan terjadi pada 
…. 
A. Buah kelapa yang 
jatuh dari pohon 
B. Mobil yang 
menyusul mobil 
lainya 
C. Perahu yang 
meluncur di 
lautan 
D. Sepeda motor 
yang direm 
 
13. Gerak benda yang 
memiliki kecepatan 
tetap disebut …. 
A. Gerak lurus 
beraturan 
B. Gerak lurus 
berubah 
beraturan 
C. Gerak melingkar 
D. Gerak lurus 
 
14. Nilai percepatan mobil 







D. tidak turun 
 





A. sopir terhadap 
kendaraan yang 
di- tumpanginya 




C. masinis terhadap 
lokomotif yang di- 
kemudikannya 




16. Sebuah mobil 
menempuh 20 km 






A. 10 km/jam 
B. 20 km/jam 
C. 40 km/jam 
D. 60 km/jam 
 




A. Gerak melingkar 
B. Gerak lurus 
beraturan 
C. Gerak lurus 
berubah 
beraturan 
D. Gerak lurus 
 
18. Sebuah truk yang 
mula-mula diam, 5 
detik kemudian 
kecepatannya menjadi 
6 m/s. Percepatan 
truk tersebut adalah 
.... 
A. 0,83 m/s 
B. 1,2 m/s2 
C. 5 m/s2 
D. 30 m/s2 
 
19. Indra pergi ke toko 
buku yang berjarak 
1,8 km dari rumahnya 
pukul 15.00. Agar 
Indra dapat sampai di 




A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s 
 
20. Gerak lurus berubah 
beraturan dipercepat 
mengalami .... 





21. Sebuah mobil 
bergerak dengan 
kelajuan 80 km/jam. 
Jarak yang ditempuh 
mobil tersebut selama 
30 menit sejauh …. 
A. 40 km 
B. 45 km 
C. 60 km 
D. 160 km 
 
22. Rudi berjalan 70 m 
kearah timur, 
kemudian dia 
berbelok 30 m kearah 
barat. Tentukan jarak 
perpindahannya…. 
A. 30 m 
B. 45 m 
C. 40 m 
D. 100 m 
 









24. Salah satu contoh 
gerak lurus berubah 
beraturan 
diperlambat adalah .... 
A. motor balap yang 
sedang bergerak 
di sirkuit 
B. batu dilemparkan 
vertikal ke atas 
C. mobil yang 
bergerak 40 
km/jam 
D. buah kelapa jatuh 
dari pohonnya 
 








26. Perubahan kecepatan 
terhadap selang 




D. Titik acuan 
 
27. Seorang anak berlari 
dengan kecepatan 10 
m/s. Perubahan 
kedudukan anak 
tersebut selama 20 
detik adalah .... 
A. 50 meter 
B. 100 meter 
C. 150 meter 








(2) Satuan kecepatan 
dan kelajuan tidak 
sama. 











pernyataan di atas 
yang tidak benar 
adalah .... 
A. (1), (2), dan (3) 
B. (1), (3), dan (4) 
C. (2) dan (4) 
D. (1), (2), (3), dan 
(4) 
 
29. Sebuah mobil 
bergerak dengan 
kelajuan 36 km/jam. 
Kelajuan mobil 
tersebut dalam SI 
sama dengan …. 
A. 25 m / s 
B. 20 m / s 
C. 15 m / s 
D. 10 m / s 
 
30. Purnomo berlari 
dengan kecepatan 
6,25 m/s. berapa 
selang waktu (dalam 
menit) yang 
dibutuhkan Purnomo 
untuk berlari sejauh 
1500 m? 
A. 8 menit 
B. 6 menit 





Soal Uji Coba Valid 
 
Mapel   : FISIKA 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Kelas  : VII 
Jumlah Soal : 30 Butir 
Waktu  : 60 menit 
  
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban 
yang palingbenar! 
1. Jika dinyatakan dalam 
(m/s), maka 1 km/jam 






2. Muji berlari dengan 
kecepatan tetap 2 
m/s. Jarak yang 
ditempuh selama 25 
sekon sama dengan .... 
m 
A. 50 m 
B. 100 m 
C. 12,5 m 
D. 20 m 
 
3. Hasil bagi jarak total 




B. Kelajuan rata rata 
C. Kecepatan 
D. Percepatan  
 
4. Gerak benda yang 
lintasannya berupa 
garis lurus dengan 








5. Benda dikatakan 
bergerak jika 
mengalami perubahan 







6. Kecepatan dalam SI 
memiliki satuan .... 
A. Km / jam 
B. m / s 
C. Cm / s 
D. Km / s 
 
7. Buah kelapa yang 
jatuh dari pohonnya, 
merupakan contoh 
dari benda yang .... 
A. bergerak lurus 
beraturan 




















9. Alat yang digunakan 
untuk mengukur 






10. Gerak dipercepat 
beraturan terjadi pada 
…. 
A. Buah kelapa yang 
jatuh dari pohon 
B. Mobil yang 
menyusul mobil 
lainya 
C. Perahu yang 
meluncur di 
lautan 
D. Sepeda motor 
yang direm 
 
11. Gerak benda yang 
memiliki kecepatan 
tetap disebut …. 
A. Gerak lurus 
beraturan 
B. Gerak lurus 
berubah 
beraturan 
C. Gerak melingkar 
D. Gerak lurus 
 
12. Sebuah truk yang 
mula-mula diam, 5 
detik kemudian 
kecepatannya menjadi 
6 m/s. Percepatan 
truk tersebut adalah 
.... 
A. 0,83 m/s 
B. 1,2 m/s2 
C. 5 m/s2 
D. 30 m/s2 
 
13. Indra pergi ke toko 
buku yang berjarak 
1,8 km dari rumahnya 
pukul 15.00. Agar 
Indra dapat sampai di 




A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s 
 
14. Gerak lurus berubah 
beraturan dipercepat 
mengalami .... 





15. Sebuah mobil 
bergerak dengan 
kelajuan 80 km/jam. 
Jarak yang ditempuh 
mobil tersebut selama 
30 menit sejauh …. 
A. 40 km 
B. 45 km 
C. 60 km 
D. 160 km 
 
16. Rudi berjalan 70 m 
kearah timur, 
kemudian dia 
berbelok 30 m kearah 
barat. Tentukan jarak 
perpindahannya…. 
A. 30 m 
B. 45 m 
C. 40 m 
D. 100 m 
 









18. Salah satu contoh 
gerak lurus berubah 
beraturan 
diperlambat adalah .... 
A. motor balap yang 
sedang bergerak 
di sirkuit 
B. batu dilemparkan 
vertikal ke atas 
C. mobil yang 
bergerak 40 
km/jam 
D. buah kelapa jatuh 
dari pohonnya 
 








20. Perubahan kecepatan 
terhadap selang 




D. Titik acuan 
 
21. Seorang anak berlari 
dengan kecepatan 10 
m/s. Perubahan 
kedudukan anak 
tersebut selama 20 
detik adalah .... 
A. 50 meter 
B. 100 meter 
C. 150 meter 








(2) Satuan kecepatan 
dan kelajuan tidak 
sama. 











pernyataan di atas 
yang tidak benar 
adalah .... 
A. (1), (2), dan (3) 
B. (1), (3), dan (4) 
C. (2) dan (4) 
D. (1), (2), (3), dan 
(4) 
 
23. Sebuah mobil 
bergerak dengan 
kelajuan 36 km/jam. 
Kelajuan mobil 
tersebut dalam SI 
sama dengan …. 
A. 25 m / s 
B. 20 m / s 
C. 15 m / s 
D. 10 m / s 
 
24. Purnomo berlari 
dengan kecepatan 
6,25 m/s. berapa 
selang waktu (dalam 
menit) yang 
dibutuhkan Purnomo 
untuk berlari sejauh 
1500 m? 
A. 8 menit 
B. 6 menit 




 Lampiran  5 
Daftar nilai hasil belajar kelas eksperimen 
No KODE NILAI 
1 E-01 60 
2 E-02 59 
3 E-03 55 
4 E-04 60 
5 E-05 59 
6 E-06 53 
7 E-07 63 
8 E-08 65 
9 E-09 66 
10 E-10 65 
11 E-11 70 
12 E-12 64 
13 E-13 59 
14 E-14 78 
15 E-15 68 
16 E-16 62 
17 E-17 65 
18 E-18 73 
19 E-19 70 
20 E-20 58 
21 E-21 67 
22 E-22 74 
23 E-23 76 
24 E-24 71 
25 E-25 61 
26 E-26 77 
27 E-27 60 
28 E-28 69 
29 E-29 64 
30 E-30 63 
31 E-31 74 
32 E-32 65 
Dari tabel tersebut nilai terbesar pada kelas eksperimen adalah 
78. Sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 55. 
 Lampiran 6 
Daftar Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No KODE NILAI 
1 K-01 60 
2 K-02 59 
3 K-03 74 
4 K-04 61 
5 K-05 65 
6 K-06 76 
7 K-07 69 
8 K-08 71 
9 K-09 70 
10 K-10 68 
11 K-11 77 
12 K-12 59 
13 K-13 76 
14 K-14 76 
15 K-15 66 
16 K-16 60 
17 K-17 68 
18 K-18 72 
19 K-19 72 
20 K-20 65 
21 K-21 79 
22 K-22 62 
23 K-23 57 
24 K-24 77 
25 K-25 66 
26 K-26 66 
27 K-27 60 
28 K-28 77 
29 K-29 65 
30 K-30 68 
31 K-31 67 
32 K-32 70 
Dari tabel tersebut nilai terbesar pada kelas kontrol adalah 79. 

























































 Lampiran 9 
 
Uji Normalitas Nilai Awal Kelas Eksperimen 
Hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis 
 =  
Kriteria yang digunakan 
diterima jika H0   tabelkhitung xx 11
22
   
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal  = 78 
Nilai minimal   = 53  
Rentang nilai   = 78 – 53 = 25 
Banyaknya kelas  = 1 + 3,3 log 32 = 5,966 = 6 kelass 
Panjang kelas   = 25/6 = 4,1666 = 4 
 
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 
 
No X X-(Xrata”) 2X  
1 60 -5.40625 29.22754 
2 59 -6.40625 41.04004 
3 55 -10.40625 108.29 
4 60 -5.40625 29.22754 
5 59 -6.40625 41.04004 
6 53 -12.40625 153.915 
7 63 -2.40625 5.790039 
8 65 -0.40625 0.165039 
 9 66 0.59375 0.352539 
10 65 -0.40625 0.165039 
11 70 4.59375 21.10254 
12 64 -1.40625 1.977539 
13 59 -6.40625 41.04004 
14 78 12.59375 158.6025 
15 68 2.59375 6.727539 
16 62 -3.40625 11.60254 
17 65 -0.40625 0.165039 
18 73 7.59375 57.66504 
19 70 4.59375 21.10254 
20 58 -7.40625 54.85254 
21 67 1.59375 2.540039 
22 74 8.59375 73.85254 
23 76 10.59375 112.2275 
24 71 5.59375 31.29004 
25 61 -4.40625 19.41504 
26 77 11.59375 134.415 
27 60 -5.40625 29.22754 
28 69 3.59375 12.91504 
29 64 -1.40625 1.977539 
30 63 -2.40625 5.790039 
31 74 8.59375 73.85254 
32 65 -0.40625 0.165039 
∑ 2093  1281.719 
 
Rata-rata (X) =  =  = 65.40625 
Standar deviasi (S) 
 =  
      =  
 = 41.34577 
   = 6.430067 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A 
Kelas BK Zi P(Zi) Luas Daerah Oi Ei 
 
 52.5 -2.00717 0.4772     
53-57    0.0884 2 2.8288 0.242827 
 57.5 -1.22957 0.3888     
58-62    0.2152 9 6.8864 0.648714 
 62.5 -0.45198 0.1736     
63-67    0.2991 10 9.5712 0.019211 
 67.5 0.325619 -0.1255     
68-72    0.2388 5 7.6416 0.913166 
 72.5 1.103216 -0.3643     
73-77    0.1056 5 3.3792 0.777401 
 77.5 1.880812 -0.4699     
78-82    0.0261 1 0.8352 0.032518 
 82.5 2.658409 -0.496     
Jumlah 32 31.1424 2.633837 
 
Keterangan: 
Bk= batas kelas bawah – 0,5 
Zi =  
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkungan kurva normal 
standar dari O  Z 
 Luas daerah =  
Ei = luas daerah x N 
Oi =  
Untuk a =5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh  = 11.07 
Karena  hitung <  tabel maka data tersebut berdistribusi normal 
 Lampiran 10 
 
Uji Normalitas Nilai Awal Kelas kontrol 
Hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis 
 =  
Kriteria yang digunakan 
diterima jika H0   tabelkhitung xx 11
22
   
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal   = 79 
Nilai minimal   = 57  
Rentang nilai   = 79 – 57 = 22 
Banyaknya kelas  = 1 + 3,3 log 32 = 5,966 = 6 kelass 
Panjang kelas   = 22/6 = 3,6667 = 4 
 
Tebel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 
 
No X X-(Xrata”) 2X  
1 60 -8 64 
2 59 -9 81 
3 74 6 36 
4 61 -7 49 
5 65 -3 9 
6 76 8 64 
7 69 1 1 
8 71 3 9 
 9 70 2 4 
10 68 0 0 
11 77 9 81 
12 59 -9 81 
13 76 8 64 
14 76 8 64 
15 66 -2 4 
16 60 -8 64 
17 68 0 0 
18 72 4 16 
19 72 4 16 
20 65 -3 9 
21 79 11 121 
22 62 -6 36 
23 57 -11 121 
24 77 9 81 
25 66 -2 4 
26 66 -2 4 
27 60 -8 64 
28 77 9 81 
29 65 -3 9 
30 68 0 0 
31 67 -1 1 
32 70 2 4 
∑  2178  1242 
 
Rata-rata (X) =  =  = 68 
Standar deviasi (S) 
 =  
      =  
 = 40,0645 
   = 6,3296 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B 
Kelas BK Zi P(Zi) Luas Daerah Oi Ei 
 
 56,5 -1.82681 0.4656     
57-60    0.0826 6 2.6432 4.263055 
 60,5 -1.19483 0.383    
61-64    0.1707 2 5.4624 2.194679 
 64,5 -0.56286 0.2123    
65-68    0.2362 10 7.5584 0.788713 
 68,5 0.069123 -0.0239    
69-72    0.2341 6 7.4912 0.296839 
 72,5 0.7011 -0.258    
73-76    0.1502 4 4.8064 0.135295 
 76,5 1.333078 -0.4082    
77-80    0.0668 4 2.1376 1.62263 
 80,5 1.965056 -0.475     
Jumlah 32  = 9,301211 
 
Keterangan: 
Bk= batas kelas bawah – 0,5 
Zi =  
 P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkungan kurva normal 
standar dari O  Z 
Luas daerah =  
Ei = luas daerah x N 
Oi =  
Untuk a =5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh  = 11,07 






UJI KESAMAAN DUA VARIANS  DATA NILAI AWAL 
ANTARA KELAS VII A DAN VII B 
 
Hipotesis 
H0 : σ12 = σ22 
H1 : σ12  σ22 
Keterangan : 
σ12: Kelas Eksperimen 
σ22: Kelas Kontrol 
Uji Hipotesis 









Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Kelas eksperimen Kelas kontrol  
Jumlah 2093 2178 
N 32 32 
X  65,40 68,06 
Varians 41,34 40,06 
Standart deviasi 6,43 6,32 
 
 





Pada a = 5% dengan 
dk pembilang  = nb-1  = 32 - 1 = 31 
dk peyebut  = nb-1  = 32 - 1 = 31 
𝐹(0,05)(31;31) = 2,38 
Karena F berada pada daerah penerimaan H0 maka dapat 




UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI AKHIR 
ANTARA KELAS VII A DAN VII B 
Hipotesis 
H0 : σ12 = σ22 
H1 : σ12  σ22 
Uji Hipotesis 









Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 2477 2275 
N 32 32 
X  77,40 71,09 
Varians 46,57 31,50 
Standart deviasi 6,82 5,61 






Pada a = 5% dengan 
dk pembilang  = nb-1  = 32 - 1 = 31 
dk peyebut  = nb-1  = 32 - 1 = 31 
𝐹(0,05)(31;31) = 2,38 
Karena F berada pada daerah penerimaan H0 maka dapat 





UJI KESAMAAN RATA-RATA NILAI  AWAL ANTARA 
KELAS  VII A DAN VII B 
 
Hipotesis 
Ho  : µ1 ≤ µ2 
H1  : µ1 > µ2 
Uji Hipotesis 

























H0 diterima apabila   2/112/11   ttt  
Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Kelas eksperimen Kelas kontrol  
Jumlah 2093 2178 
N 32 32 
X  65,40 68,06 
Varians 41,34 40,06 

















 = -4,22 
Pada ∝ = 5% dengan 





 = 2,00 
Karena t berada pada daerah penerimaan H0 maka dapat diseimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 
Lampiran 14 
 
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA NILAI AKHIR 
ANTARA KELAS VII A DAN VII B 
Hipotesis 
Ho  : µ1 ≤ µ2 
H1  : µ1 > µ2 
Uji Hipotesis 

























H0 diterima apabila   2/112/11   ttt  
Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 2477 2275 
N 32 32 
X  77,40 71,09 
Varians 46,57 31,50 
Standart deviasi 6,82 5,61 
 
 













 = 4,04 
Pada a = 5% dengan 
dk pembilang  = 32 + 32 - 2 = 62 diperoleh 𝑡(1−1/2∝ = 2,000 
Karena t berada pada daerah penolakan H0 maka dapat diseimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 
 
 
 Lampiran 15 
 





Tabel Uji Barlet 
Sampel dk = ni-1 1/dk Si2 Log Si2 dk.Log Si2 dk* Si2 
1 31 0.032258 41.34 1.61637 50.10748 1281.54 
2 31 0.032258 40.06 1.602711 49.68404 1241.86 
3 30 0.033333 36.76 1.565376 46.96127 1102.8 
4 30 0.033333 8.05 0.905796 27.17388 241.5 
5 30 0.033333 34.05 1.532117 45.96351 1021.5 
6 31 0.032258 29.87 1.475235 45.73229 925.97 
7 31 0.032258 78.56 1.895201 58.75125 2435.36 
8 30 0.033333 41.26 1.615529 48.46588 1237.8 
jumlah 244     1.526042 372.8396 9488.33 
 
 = 38.8866 
 
     = 372.354243 
Sumber 
variasi 7 A 7 B 7 C 7 D 7 E 7 F 7 G 7 H 
Jumlah 2093 2178 2045 2185 2400 2208 2284 2108 
N 32 32 31 31 31 32 32 31 
X̅ 65.4 68 65.96 70.48 77.41 69 71.37 68 
Varians 
(S2) 41.34 40.06 36.76 8.05 34.05 29.87 78.56 41.26 
Standart 





















= 2.302585093 . {372.354 - 372.839} 
 = 2.302585093 . {-0.485} 
 = -1.11675377 
 
 Untuk α = 5% dengan dk = k – 1 = 8 – 1 = 7 diperoleh X2tabel = 14.067 
karena X2hitung  <  X2Tabel maka homogen 
    
     




Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VII A 
 
Gambar 5. Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VII A Menggunakan 




Gambar 6. Siswa Kelas VII A Mengerjakan Soal Uji 
 
Gambar 7. Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VII B Menggunakan 
Metode Ceramah 
 Gambar 8. Siswa Kelas VII B Mengerjakan Soal Uji 
 
Gambar 9. Siswa Kelas VII B Mengajukan Pertanyaan 
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